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Abstract 
The Teaching Assistance Program is part of the Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) policy implementation, designed to provide students with direct experiential learning opportunities within real educational settings. This article describes the implementation of the teaching assistance program by undergraduate students of the Primary School Teacher Education (PGSD) Program at Universitas Katolik Santo Thomas at SD Kartika 1.1 Medan, focusing on its impact on strengthening pre-service teacher competencies. The program adopted a participatory and reflective experiential learning approach, involving students in academic, non-academic, and administrative activities at the partner school over a four-month period. The results show that the program significantly enhanced students' pedagogical competence through the design and implementation of lesson plans (RPP), use of interactive educational technologies, and student-centered learning activities. Furthermore, students developed their social and professional skills by actively participating in library restoration, school enrollment promotion (PPDB), extracurricular activities, and administrative support tasks. This program not only improved student-teachers’ readiness to enter the teaching profession but also contributed positively to the partner school's development. In conclusion, the teaching assistance program serves as an effective model of community engagement that supports the formation of future professional teachers who are adaptive, creative, and responsive to school contexts.
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Abstrak 
Program Asistensi Mengajar merupakan bagian dari implementasi kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang bertujuan memberikan pengalaman belajar langsung kepada mahasiswa dalam konteks dunia pendidikan nyata. Artikel ini mendeskripsikan pelaksanaan program asistensi mengajar oleh mahasiswa Program Studi PGSD Universitas Katolik Santo Thomas di SD Kartika 1.1 Medan dan dampaknya terhadap penguatan kompetensi calon guru sekolah dasar. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan reflektif berbasis experiential learning, dengan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik, non-akademik, dan administratif sekolah selama empat bulan. Hasil menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan kompetensi pedagogik mahasiswa melalui penyusunan dan pelaksanaan RPP, penggunaan teknologi pembelajaran interaktif, serta kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Selain itu, mahasiswa juga mengembangkan keterampilan sosial dan profesional melalui peran aktif dalam restorasi perpustakaan, promosi PPDB, kegiatan ekstrakurikuler, serta tugas-tugas administratif sekolah. Program ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kesiapan mahasiswa sebagai calon guru, tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi sekolah mitra. Kesimpulannya, program asistensi mengajar menjadi strategi pengabdian masyarakat yang efektif dalam membentuk guru profesional masa depan yang adaptif, kreatif, dan kontekstual.
Kata Kunci: asistensi mengajar, kompetensi guru, mahasiswa PGSD, MBKM, sekolah dasar 
Pendahuluan 
Program Asistensi Mengajar yang dijalankan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Katolik Santo Thomas merupakan bagian integral dari implementasi kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang dicanangkan melalui Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Kebijakan ini menekankan pentingnya pembelajaran yang tidak terbatas pada ruang kelas perguruan tinggi, melainkan juga melalui pengalaman langsung di dunia pendidikan formal, seperti sekolah dasar, untuk memperkuat aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik calon guru. Dalam konteks ini, program asistensi mengajar bukan sekadar praktik lapangan, tetapi merupakan ruang strategis untuk menginternalisasi nilai-nilai profesionalisme guru, mengembangkan kompetensi pedagogik, dan memupuk karakter sebagai pendidik yang adaptif terhadap kebutuhan zaman.
Tantangan pendidikan dasar saat ini tidak hanya terletak pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga dalam menciptakan pembelajaran yang kontekstual, menyenangkan, dan memanfaatkan teknologi secara optimal. Kesenjangan antara teori pendidikan yang dipelajari di perguruan tinggi dan kenyataan di lapangan sekolah seringkali menjadi hambatan dalam menghasilkan lulusan yang siap mengajar secara efektif. Oleh karena itu, dibutuhkan program yang mampu menjembatani kedua dunia tersebut. Melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan mengajar, menyusun perangkat pembelajaran, menggunakan media digital, serta berpartisipasi dalam kegiatan non-akademik dan administratif sekolah, mahasiswa PGSD mendapatkan pengalaman utuh sebagai calon guru. Dalam kegiatan asistensi mengajar di SD Kartika 1.1 Medan, mahasiswa tidak hanya bertindak sebagai pembelajar pasif, melainkan sebagai mitra aktif yang berkontribusi pada pengembangan mutu pendidikan sekolah mitra.

Berbagai aktivitas dalam program ini, seperti perancangan RPP, pelaksanaan pembelajaran inovatif, pemanfaatan teknologi seperti Quizizz dan Word Wall, restorasi perpustakaan, hingga pelatihan kegiatan ekstrakurikuler, menunjukkan bahwa penguatan kompetensi mahasiswa mencakup dimensi pedagogik, sosial, dan profesional secara menyeluruh. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam konteks sekolah nyata memberikan dampak positif terhadap pengembangan keterampilan mengajar, kemampuan beradaptasi, dan kepekaan terhadap kebutuhan peserta didik. Namun demikian, studi lebih lanjut mengenai sejauh mana implementasi program ini efektif dalam memperkuat kompetensi calon guru di sekolah dasar, khususnya dalam konteks lokal seperti SD Kartika 1.1 Medan, masih terbatas.
Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji implementasi program asistensi mengajar mahasiswa PGSD Universitas Katolik Santo Thomas di SD Kartika 1.1 Medan secara menyeluruh, dengan fokus pada kontribusinya dalam memperkuat kompetensi pedagogik, sosial, dan profesional calon guru. Dengan mengangkat pengalaman empirik mahasiswa selama mengikuti program ini, tulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik terhadap pengembangan kurikulum berbasis MBKM sekaligus memberikan masukan praktis bagi sekolah mitra dalam menjalin kerja sama yang bermakna dengan perguruan tinggi.
 
Metode Penelitian 
Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam bentuk Program Asistensi Mengajar ini menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif berbasis pengalaman langsung (experiential learning) yang bertujuan untuk memperkuat kompetensi mahasiswa calon guru melalui keterlibatan aktif di sekolah mitra. Program dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Katolik Santo Thomas pada semester tertentu sebagai bagian dari implementasi kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), dengan lokasi pengabdian di SD Kartika 1.1 Medan.
Proses pelaksanaan program diawali dengan tahap koordinasi dan perencanaan, yang mencakup penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pengajuan surat permohonan ke sekolah mitra, dan pemetaan kebutuhan kegiatan sekolah berdasarkan observasi awal. Selanjutnya, tahap pelaksanaan dilakukan secara sistematis dalam rentang waktu sekitar empat bulan (Februari–Mei 2025), mencakup tiga bentuk keterlibatan utama: (1) kegiatan akademik seperti mengajar di kelas, menyusun dan melaksanakan RPP, menggunakan media pembelajaran berbasis digital seperti PowerPoint, Quizizz, dan Word Wall; (2) kegiatan non-akademik seperti mendampingi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, restorasi perpustakaan, dan pendampingan lomba futsal; serta (3) keterlibatan dalam kegiatan administrasi sekolah, termasuk promosi PPDB, tugas piket guru, dan pelayanan tamu sekolah.
Pengumpulan data kegiatan dilakukan secara dokumentatif dan observasional, melalui pencatatan kegiatan harian, dokumentasi visual (foto dan video), serta laporan reflektif individual dan kelompok. Selain itu, kegiatan ini juga didampingi oleh dosen pembimbing lapangan (DPL) dan guru pamong yang secara berkala melakukan monitoring, evaluasi, dan asesmen terhadap perkembangan kompetensi mahasiswa. Hasil monitoring tersebut menjadi bagian dari evaluasi mutu program.
Metode ini dirancang untuk memberikan ruang belajar yang otentik bagi mahasiswa, sekaligus memberikan kontribusi nyata kepada sekolah mitra dalam hal peningkatan kualitas pembelajaran dan pelayanan pendidikan. Dengan pendekatan partisipatif, mahasiswa tidak hanya menjadi pelaksana teknis, tetapi juga mitra sejajar dalam pengembangan program sekolah. Kegiatan ini diakhiri dengan penyusunan laporan, refleksi, serta rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan pelaksanaan asistensi mengajar di masa yang akan datang.
 
Hasil dan Diskusi 
Hasil dari pelaksanaan Program Asistensi Mengajar mahasiswa PGSD Universitas Katolik Santo Thomas di SD Kartika 1.1 Medan menunjukkan capaian yang signifikan dalam penguatan kompetensi calon guru baik dalam aspek pedagogik, sosial, maupun profesional. Secara umum, mahasiswa menunjukkan kemampuan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik di tingkat sekolah dasar. Hal ini tercermin dari keberhasilan mereka dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat komponen lengkap, indikator capaian yang jelas, serta pemilihan metode dan media pembelajaran yang tepat dan kontekstual. Pembelajaran yang dilakukan di kelas juga mendapat respons positif dari siswa, terbukti dari meningkatnya partisipasi aktif dan keterlibatan siswa selama proses belajar, khususnya saat penggunaan media interaktif seperti Quizizz dan Word Wall.
Selain aspek akademik, mahasiswa juga terlibat dalam kegiatan non-akademik yang turut memperkuat dimensi sosial dan kepemimpinan mereka. Kegiatan seperti restorasi perpustakaan, pendampingan ekstrakurikuler futsal, hingga pelaksanaan kegiatan keagamaan bersama siswa dan guru menunjukkan bahwa mahasiswa mampu membaur dan berkontribusi dalam kehidupan sekolah secara menyeluruh. Mereka juga berhasil mendesain dan menjalankan program “Pohon Literasi” yang tidak hanya mempercantik ruang perpustakaan, tetapi juga memotivasi siswa untuk lebih aktif membaca. Peran mahasiswa dalam kegiatan tersebut memperlihatkan kemampuan mereka dalam menginisiasi program berbasis kebutuhan nyata sekolah, sekaligus menunjukkan empati dan kepedulian terhadap lingkungan pendidikan.
Di sisi administrasi, keterlibatan mahasiswa dalam tugas piket guru, pelayanan tamu, hingga promosi penerimaan peserta didik baru (PPDB) memperkuat kapasitas mereka sebagai bagian dari sistem pendidikan yang lebih luas. Mahasiswa menunjukkan kemandirian dan tanggung jawab dalam menjalankan fungsi-fungsi administratif yang umumnya diemban oleh guru dan staf sekolah. Proyek pembuatan konten promosi sekolah yang dilakukan melalui media sosial menjadi bentuk pemanfaatan teknologi secara kreatif dalam mendukung kebutuhan institusi pendidikan.
Diskusi terhadap hasil ini menegaskan bahwa pelaksanaan asistensi mengajar memberikan pengalaman otentik bagi mahasiswa sebagai calon pendidik. Pengalaman di lapangan menjadi wahana pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa menginternalisasi nilai-nilai profesionalisme guru, belajar beradaptasi dengan budaya sekolah, serta mengembangkan kemampuan kolaborasi, komunikasi, dan problem solving secara nyata. Program ini juga membuktikan efektivitas model pengabdian berbasis praktik langsung (experiential service learning) dalam menjembatani kesenjangan antara teori di perguruan tinggi dan praktik di sekolah.
Namun demikian, terdapat pula catatan yang penting untuk menjadi bahan evaluasi. Salah satunya adalah ketimpangan jumlah mahasiswa dalam satu kelompok yang berdampak pada beban kerja yang tidak merata. Selain itu, beberapa program pengembangan yang diinisiasi mahasiswa masih membutuhkan penguatan dukungan dari pihak sekolah agar dapat berkelanjutan. Oleh karena itu, sinergi yang lebih erat antara pihak kampus, mahasiswa, dan sekolah mitra menjadi hal krusial untuk menjamin keberlanjutan dampak program. Hasil dari program ini memberikan dasar kuat bahwa asistensi mengajar bukan hanya bentuk pengabdian masyarakat, tetapi juga wahana strategis untuk pembentukan guru profesional masa depan.

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pengamatan selama Program Asistensi Mengajar di SD Kartika 1.1 Medan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkuat kompetensi calon guru, khususnya mahasiswa Program Studi PGSD Universitas Katolik Santo Thomas. Mahasiswa mampu mengintegrasikan teori yang diperoleh selama perkuliahan dengan praktik nyata di lingkungan sekolah dasar, melalui kegiatan pembelajaran langsung, perancangan media dan perangkat ajar, adaptasi penggunaan teknologi, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan non-akademik dan administrasi sekolah. Keterlibatan menyeluruh ini tidak hanya meningkatkan kemampuan pedagogik mahasiswa, tetapi juga membentuk keterampilan sosial, komunikasi, kepemimpinan, dan tanggung jawab profesional yang sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan dasar.
Program ini juga memperlihatkan bahwa pendekatan kolaboratif dan partisipatif antara mahasiswa, guru pamong, kepala sekolah, dan dosen pembimbing lapangan mampu menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan mendorong inovasi di sekolah mitra. Kehadiran mahasiswa terbukti mampu mendukung pelaksanaan pembelajaran, memberikan nuansa segar dalam kegiatan sekolah, serta menjawab beberapa tantangan administratif dan kultural yang dihadapi sekolah mitra. Meskipun masih terdapat tantangan dalam hal distribusi kuota peserta dan keberlanjutan program yang diinisiasi, secara umum asistensi mengajar ini berhasil menjadi model pengabdian masyarakat yang berdampak ganda: memperkuat kesiapan mahasiswa sebagai calon guru profesional dan memberi nilai tambah nyata bagi sekolah mitra. Program ini layak dilanjutkan dan dikembangkan dengan pendekatan yang lebih terstruktur, berkeadilan, dan berbasis kebutuhan lapangan.
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